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	Berdasarkan Pasal 37 huruf a Qanun Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan diatur bahwa  pengelola hotel berkewajiban
memberi kenyamanan pada tamu hotel. Kewajiban tersebut seharusnya dilakukan oleh pelaku usaha hotel di Banda Aceh sebagai
upaya pemenuhan hak kenyaman konsumen pengguna hotel. Namun pada kenyataannya konsumen pengguna jasa hotel di Kota
Banda Aceh masih belum dapat merasakan pemberian hak atas kenyamanan baik berupa pelayanan dan fasilitas.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan hambatan-hambatan dalam pemenuhan hak kenyamanan terhadap konsumen
hotel di Banda Aceh dan untuk menjelaskan upaya-upaya yang ditempuh oleh pihak perhotelan terhadap pemenuhan hak
kenyamanan bagi konsumen hotel di Banda Aceh.
Data diperoleh dengan melakukan penelitian yuridis empiris yaitu melalui penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari buku
teks, peraturan 
perundang-undangan, yang berkaitan dengan permasalahan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden
dan informan yang disertai uraian dasar hukum yang berlaku, sehingga dapat diperoleh analisis yang objektif untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini
Hasil penelitian menjelaskan pemenuhan hak atas kenyamanan konsumen pengguna jasa hotel belum terpenuhi. Tidak terpenuhinya
hak atas kenyamanan baik pelayanan dan fasilitas dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya, faktor internal hotel seperti
keberadaan AC yang kurang berfungsi, kondisi tempat tidur kamar yang kotor, serta kekurangan fasilitas pengamanan parkir.
Sedangkan faktor eksternal hotel diakibatkan oleh razia yang dilakukan Satpol PP dan WH yang mengganggu tamu disaat
beristirahat.
Diharapkan kepada pengusaha hotel agar dapat memberikan informasi dan peringatan yang dapat dimengerti oleh konsumen
pengguna jasa hotel, memenuhi fasilitas dan memperbaiki pelayanan dengan mempekerjakan pegawai yang memiliki standard dan
sertifikasi uji kompetensi profesinya, serta kepada Pemerintah dan institusi terkait agar melakukan pengawasan terhadap
standarisasi hotel agar dapat terpenuhinya hak atas kenyamanan konsumen.
